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ABSTRAK

PRESTASI BELAJAR DASAR AKUNTANSI KEUANGAN 1 DITINJAU
DARI LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN INTENSITASBELAJAR
PADA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI AKUNTANSI ANGKATAN
2013 UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA

Renita Pajar Utami, A 210 100 062, Program StudhditBkan Akuntansi, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Muhamiyezdi
Surakarta, 2014.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk meadgei pengaruh latar belakang
pendidikan terhadap prestasi belajar Dasar Akunt#®iangan 1; 2) Untuk
mengetahui pengaruh intensitas belajar terhadagtgsiebelajar Dasar Akuntansi
Keuangan 1; dan 3) Untuk mengetahui pengaruh laeétakang pendidikan dan
intensitas belajar terhadap prestasi belajar Dakantansi Keuangan 1.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif astols Penelitian ini mengambil lokasi
penelitian di FKIP Universitas Muhammadiyah Surgkal. A. Yani Tromol Pos 1
Pabelan, Kartasura. Populasi dalam penelitian daladn 180 mahasiswa Progdi
Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiy&rakarta angkatan 2013,
secara nyata dapat diidentifikasi dengan jelasgriarsifat dan identitas responden
terdeteksi oleh manajemen. Sampel diambil sebaryek mahasiswa, dengan
tekhnik proporsional random sampling. Tekhnik pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan metode angket yang telgilcdhakan dengan uji validitas
dan uji reliabilitas. Tekhnik analisis data yangyuhiakan adalah regresi linier
berganda, uji t, uji F, sumbangan relatif dan sumgba efektif.

Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Terdagzengaruh latar belakang
pendidikan terhadap prestasi belajar Dasar Akuntiesangan 1. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis regresi linear bergagaat) memperolehpfung™> tabel, yaitu
3,399>1,981 dan nilai signifikansi < 0,05, yait@. dengan sumbangan efektif
sebesar 10,5%; 2) Terdapat pengaruh intensitambtdehadap prestasi belajar Dasar
Akuntansi Keuangan 1. Hasil analisis regresi linearganda memperolehihg >
trabes Yaitu 3,260>1,981 dan nilai signifikansi < 0,@ajtu 0,001 dengan sumbangan
efektif sebesar 9,6%; dan 3) Terdapat pengaruhr lagdakang pendidikan dan
intensitas belajar terhadap prestasi belajar D&lsantansi Keuangan 1. Hal ini dapat
dilihat dari analisis uji F yang memperolekis> Faber Yaitu 14,586>3,074 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hasil uji koe@si determinasi diperoleh nilai
sebesar 0,201 menunjukkan bahwa besarnya pengdaulbelakang pendidikan dan
intensitas belajar secara bersama-sama memilikggsah positif terhadap prestasi
belajar mahasiswa Progdi Pendidikan Akuntansi FKiversitas Muhammadiyah
Surakarta. Sedangkan untuk jumlah prosentase @meligan ini adalah sebesar
20,1%, sedangkan 79,9% sisanya dipengaruhi oleabeddain yang tidak diteliti.

Kata kunci:Latar Belakang Pendidikan, Intensitas Belajar dan Prestasi Belajar.



A. PENDAHULUAN

Berbicara tentang pendidikan tidak lepas barbicara tentang hasil belajar
di mana keberhasilan atau tingkat penguasaan nsaleagang dapat dilihat dari
tinggi rendahnya indeks prestasi (IPK) yang dipsholPrestasi yang diperoleh
mahasiswa digunakan untuk mengetahui tingkat kelsgéam mahasiswa. Untuk
memperoleh prestasi yang baik tentu tidak dapaildivegitu saja. Perlu sebuah
proses kegiatan dalam jangka waktu tertentu unfygadmeraih sebuah prestasi
yang disebut dengan proses belajar. Pencapaiatagirepada dasarnya menjadi
sesuatu yang sangat penting pada saat mengawdidpeam formal di jenjang
perguruan tinggi. Hasil yang dicapai pada jenjamg akan menjadi landasan
yang kuat untuk menentukan kemungkinan memasukirgasaga kerja, bahkan
secara tidak langsung dapat menjadi prediksi babekasilan karir individu
dimasa mendatang.

Pendidikan akuntansi di Indonesia adalahtersis dan konsep dasar
pendidikan akuntansi yang seharusnya merupakaa r@slitas ekonomi, sosial,
dan budaya masyarakat Indonesia itu sendiri. Sispemdidikan akuntansi
seharusnya dikembangkan sesuai dengan Undang-uidsey 1945 Undang-
undang Sisdiknas Tahun 2003, yaitu :

Pendidikan yang menjadi media untuk mewujudkan amsbelajar dan
proses pembelajaran sehingga tumbuh potensi kotlstnya yang memiliki

kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadikecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, yasskat, bangsa dan
negara.

Akuntansi sebagai objek pengetahuan di pesgurtinggi, akademisi
memandang akuntansi sebagai dua bidang kajian ly@ituing praktek dan teori,
bidang praktek berkepentingan dengan masalah bagaimraktek dijalankan
sesuai dengan prinsip akuntansi. Untuk memperalatugpengetahuan terhadap
teori akuntansi yang mendalam maka pengetahuan @kser-dasar akuntansi

merupakan suatu kunci utama.



Namun faktanya selama ini masih banyak ialhva yang mengeluh bahwa
mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan 1 merupakaa kdiah yang sulit. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya prestasi belajngy diperoleh mahasiswa dari
tahun ke tahun. Hal ini juga menandakan kegagalaahagiswa dalam
mengembangkan dan menggunakan kemampuannya daltankoleh Dasar
Akuntansi Keuangan 1 (DAK 1). Setelah dilakukangamatan yang lebih lanjut
masing-masing mahasiswa mempunyai pendapat yargdsemengenai latar
belakang pendidikan mereka. Mereka menganggap balatea belakang
pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman matahkdlasar Akuntansi
Keuangan 1 (DAK 1).

Salah satu cara seseorang untuk memahami disntansi tersebut yaitu
memilih akuntansi sebagai jurusan pilihan pada pikah formal mulai dari
jenjang pendidikan menengah sampai ke perguruaggitirMeskipun pada
kenyataannya pemahaman pendidikan akuntansi yadgpati sewaktu di
pendidikan menengah berbeda dengan pendidikan algintang akan di dapat
di bangku perkuliahan.

Perbedaan ini terlihat bahwa pembelajaramtaksi di pendidikan menengah
ataupun SMA sederajat berbeda antara satu sanmydaipemahaman mahasiswa
akuntansi akan konsep dasar akuntansi di bangkkulpgran. Penelitian ini
mengukur tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi Yemgsal dari latar
belakang pendidikan menengah yang berbeda. Dabe@aan latar belakang
tersebut pemahaman terhadap ilmu akuntansi maledismtu pula berbeda.
Objek dalam penelitian ini mahasiswa yang beraadl $MK jurusan akuntansi
(SMK Akuntansi), SMA IPS dan Madrasah Aliyah Umunurusan
sosial.ditempuhnya, akan digunakan sebagai saléh Isekal dalam usaha
mencapai prestasi yang baik.

Faktor lain yaitu intensitas belajaesesorang dalam memahami materi
pelajaran tidak mungkin dalam saru kali baca segsan-pesan dalam sebuah

materi akan lebih jelas dan lebih paham apabilasag tersebut membacanya



berulang-ulang. Menurut Sudjana (2005:19), “ Segaauatu yang dipelajari
memerlukan pengulangan atas kegiatan belajar teldlahPengembangan suatu
ketrampilan yang terlalu dalam hampir setiap bidamgrupakan suatu proses
yang panjang sehingga perlu adanya kebiasaan begtajg baik, rajin masuk
kuliah, serta dimilikinya sumber belajar yang leagkdiharapkan mahasiswa
dengan mudah dapat memahami materi kuliah yangnge&an oleh dosen,
sehingga sehingga memberikan dampak terhadap girkstajar yang baik.
Berdasarkan pemikiran diatas peneliti téctantuk mengetahui lebih lanjut
tentang pengaruh intensitas belajar dan latar befakpendidikan terhadap
prestasi mahasiswa khususnya materi Dasar Akuntémsangan 1, sehingga
penulis mengambil judul “PRESTASI BELAJAR DASAR AKITANSI
KEUANGAN 1 DITINJAU DARI LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN
INTENSITAS BELAJAR PADA MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI
ANGKATAN 2013 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA".

Tujuan diadakan penelitian ini adalah 1) Untuk netaui pengaruh latar
belakang pendidikan terhadap prestasi belajar Dlsamtansi Keuangan 1 pada
mahasiswa Pendidikan akuntansi Universitas Muhanyahd Surakarta. 2)
Untuk mengetahui pengaruh intensitas belajar teqhgorestasi belajar Dasar
Akuntansi Keuangan 1 pada mahasiswa pendidikan taksin Universitas
Muhammadiyah Surakarta3) Untuk mengetahui pengaruh latar belakang
pendidikan dan intensitas belajar terhadap prediatajar Dasar Akuntansi
Keuangan 1 pada mahasiswa Pendidikan Akuntansiedntas Muhammadiyah

Surakarta.

. LANDASAN TEORI

Prestasi merupakan sesuatu yang didapatdah seseorang setelah
melakukan sesuatu yang dapat menghasilkan manélat umtuk diri sendiri
maupun orang lain. Prestasi biasanya digunakamkumengukur keberhasilan

seseorang atas apa yang telah dilakukan.



Menurut Sukmadinata (2003:102) :

Prestasi adalah hasil belajar yang merupakan peaekdarikecakapan-

kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiléns#seorang, sedangkan

indikasinya dapat dilihat dari perilakunya,baik if@wu dalam bentuk

pengetahuan, ketrampilan berpikir,maupun ketrampiatorik.

Sedangkan menurut Sardiman (2010: 20) “Belaperupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaigmates misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru darsdhagainya”.

Menurut Slameto (2010:2) :

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakgkseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intedekglan lingkungannya.

Sedangkan menurut Tirtonegoro (2001:43)staee belajar adalah penilaian
hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan délantuk simbol, angka, huruf
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yadgls dicapai oleh setiap
anak dalam periode tertentu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi presisjar adalah latar belakang
pendidikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonef@5(247), “ latar belakang
adalah keterangan mengenai suatu peristiva gunangiepi informasi yang
tersiar sebelumnya”.

Berdasarkan definisi diatas latar belakaaggydimaksud adalah merupakan
keterangan dari seseorang secara formal yang mangamng pendidikan yang
telah ditempuhnya. Latar belakang belakang penaidiki merupakan jenjang
pendidikan formal yang merupakan lanjutan pendididlasar, yaitu pendidikan
menengah. Pendidikan menengah ini terdiri atasigidat menengah umum dan
pendidikan menengah kejuruan. Seperti yang tercamalam Undang-undang
No0.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NasiBashl 18 ayat 2 yaitu,
“Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan mealengnum dan pendidikan

menengah kejuruan”.



Intensitas belajar merupakan bentuk bentak Bebiasaan dan rutinitas
mahasiswa dalam belajar. Djamarah (2002:15) mekgatdaentang intensitas
belajar, bahwa : Dalam perbuatan belajar, perubpkanbahan itu selalu
bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yelnig baik dari sebelumnya.
Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itakdkan makin banyak dan
makin baik perubahan yang diperoleh.

Untuk memperjelas pelaksanaan penelitian sekaligniisk mempermudah
dalam pemahaman dan penganalisasian maka perlatddamibuah kerangka

pemikiran, yaitu sebagai berikut :

I
Latar Belakang

Pendidikan( X)
Prestasi Belajar DAK
N 1
(Y)
Intensitas Belajar -
(X2)
|
Keterangan:

1. Variabel bebasl(dependent variabel), yaitu variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab timbulnya variabel teriatiabel bebas dalam hal
ini yaitu Latar belakang pendidikan {pdan Intensitas Belajar ¢X

2. Variabel terikat Dependent variabel), yairu variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabekdemalam hal ini adalah
prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan 1 damjgghya disebut dengan
Y.



C. METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2010:117) Penelitian dgdifradalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandibgik satu variabel / lebih
tanpa perbandingan / menghubungkan variabel devngiaabel lain. Sedangkan
Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan sndkmemperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkaka

Penelitian ini dilaksanakan di FKIP Univéasi Muhammadiyah Surakarta
JI. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan, Kartasura. Paputialam penelitian ini
berjumlah 183 mahasiswa. Menurut pendapat Sugiyo(#012:81),
mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian dari fudda karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Apabila popula80 dengan taraf kesalahan
5%, maka sampelnya 119. Teknik sampling yang digamadalalproporsional
random sampling cara undian, dan teknik pengumpulan data menggunak
angket dan dokumentasi. Teknik pengumpulan datsbedari data primer yaitu
angket latar belakang pendidikan dan angket irt@mbielajar, dan data sekunder
yang berupa daftar nilai Dasar Akuntansi Keuangayardg tercantum dalam
Kartu Hasil Studi (KHS). Variabel yang digunakariada penelitian ini terdiri
dari dua variabel, yaitu variabel terikat prestéslajar Dasar Akuntansi
Keuangan 1 (Y) dan variabel bebas yaitu latar llgkpendidikan (¥ dan

intensitas belajar (X.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS)laddembaga pendidikan
tinggi dibawah Persyarikatan Muhammadiyah. UMS ietterdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI683D/0O/1981 tanggal 24
Oktober 1981 sebagai perubahan bentuk dari IKIP avtuhadiyah Surakarta.
Sebelum menjadi UMS, secara kelembagaan UMS berdadl Fakultas
Keguruan dan Ilimu Pendidikan (FKIP) Universitas Moimadiyah Jakarta
Cabang Surakarta yang didirikan pada tahun 195fa perintisnya antara lain



Ibu Sudalmiyah Suhud Rais, Bapak Radjab Bulan Hmdgmo, Bapak
Muhammad Syafa’at Habib, Ibu Sulastri Gito Atmodgn KH. Syahlan Rosyidi.

Pada tanggal 18 September 1958, lembagebtérsliresmikan oleh Bapak
Walikota Madya Surakarta H.M Shaleh WerdhisastradaP saat diresmikan,
Perguruan Tinggi ini baru memiliki 51 mahasiswaprang karyawan, dan 7
orang dosen. Aset tersebut modal awal berdirinyalPFKUniversitas
Muhammadiyah Jakarta Cabang Surakarta yang berlakagalan Overste
Sudiarto Nomor 60 Surakarta. Dekan (Rektor sagtitialah Prof. Drs. Abdullah
Sigit, Mahasiswa Besar Universitas Gadjah Mada siaetarisnya Bapak Drs.
Syafa’at Habib. Adapun jurusan yang dibuka adakaidirlikan Umum, Ekonomi
Umum, Islamic Sudies Pendidikan Agama Islam tingkat Sarjana Muda dengan
status terdaftar.

Pada tahun 1963, jurusan-jurusan tersebutdapatkan status disamakan
(mendapatkan penghargaan sama dengan ijazah Persveden Tinggi Negeri
yang setaraf untuk tingkat Sarjana Muda) berdasaskeat keputusan Menteri
Permahasiswaan Tinggi dan lImu Pengetahuan Nom@Al@ahun 1963. Pada
tahun 1965, IKIP Muhammadiyah Cabang Surakarta eqma#tan ijin untuk
berdiri sendiri dan menjadi dua lembaga Permahasiswlinggi, yaitu Institut
Keguruan dan Illmu Pendidikan (IKIP) Muhammadiyahre®arta, dibawah
koordinasi Departemen Permahasiswaan dan limu BeEmgen dan Institut
Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) dibawah koordin&®partemen Agama.
IKIP Muhammadiyah Surakarta berdiri dengan jurusmnsan Pendidikan
Umum (PU), Ekonomi Umum (EU), berdasarkan suratukegan Menteri
Perguruan Tinggi dan limu Pengetahuan No. 63,5%B-8965, dan IAIM
dengan jurusan Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam Wisimuludin/Perbandingan
Agama berdasarkan Keputusan Menteri Agama nomdiaBln 1966.

Berdasarkan uji validitas diketahui bahwenga item pernyataan baik dari
variabel latar belakang pendidikan danintensitdajéredinyatakan valid. Dapat

dinyatakan valid karena memiliki hiing>rtaber dan signifikansi < 0,05.



Berdasarkan hasil uji reliabilitas 1{y ditunjukkan angket latar belakang
pendidikan sebesar 0,836 dan intensitas belajasseld,914.

Hasil uji prasyarat analisis dari uji norited data yang dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah regresi variabehdep, variabel independen,
atau keduanya memiliki distribusi normal atau méatie normal yang
menggunakan tekhnik ujLiliefors atau dalam progransPSS For Windows
Version 15.0 disebut juga dengaikolmogrov-Smirnov menyimpulkan bahwa data
dari prestasi belajar, latar belakang pendidikamidtensitas belajar, dengan nilai
Lhitung<Ltabedan signifikansi >0,05. Untuk variabel prestasi ap®l yaitu
0,078<0,081atau nilai signifikansi sebesar 0,07&iabel intensitas belajar yaitu
0,079<0,081dengan nilai signifikansi sebesar 0,063.

Hasil uji prasyarat analisis dari uji linteas yang digunakan untuk
mengetahui apakah model pengaruh antara variabaeklengan variabel terikat
merupakan hubungan garis lurus ( hubungan linietau untuk mengetahui
apakah setiap variabel bebas dan variabel teréaifht linier atau tidak dengan
menggunakan bantua8SS For Windows Version 15.0 antara variabel latar
belakang pendidikan terhadap prestasi belajar niekkan bahwa mempunyai
pengaruh dengan nfang<Fanel Yaitu 0,219 <3,075dan nilai signifikansi 0,804
>0,05. Sedangkan untuk variabel intensitas belggétu 1,538<1,626dan nilai
signifikansi 0,073>0,05.

Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kdran dilakukan analisis regresi
ganda yang dilakukan dengan bant@8S For Windows Version 15.0.hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat belajar darklimgan sekolah mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar Dasar Akuntéasangan 1. Hal ini dapat
dilihat dari persamaan regresi linier yaitu Y= 3343,081% + 0,741%
berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa sterefeegresi dari masing-
masing variabel independen bernilai positif, latelakang pendidikan dan
intensitas belajar secara bersama-sama berpengaruddap prestasi belajar

siswa. Nilai 3,343 menyatakan bahwa nilai dianggapstan, maka prestasi



belajar Dasar Akuntansi Keuangan 1 akan sama deB¢g#83. Nilai 3,081
menyatakan bahwa jika latar belakang pendidikanimy&at satu poin maka skor
prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan 1 alkd sebesar 3,081 (dengan
asumsi variabel latar belakang pendidikan dianggamstan), sedangkan nilai
0,741 menyatakan bahwa jika intensitas belajar ngdeait satu poin maka skor
prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan 1 akaningleat sebesar 0,741
(dengan asumsi variabel intensitas belajar dinygatddonstan).

Variabel latar belakang pendidikan terhadegstasi belajar Dasar Akuntansi
Keuangan 1. Hasil uji hipotesis pertama diketarahvia koefisien arah regresi
dari variabel latar belakang pendidikan terhadastasi belajar Dasar Akuntansi
Keuangan 1 sebesar 3,081 atau positif, sehinggat di#atakan bahwa variabel
latar belakang pendidikan berpengaruh positif @apaprestasi belajar Dasar
Akuntansi Keuangan 1. Kemudian berdasarkan uji keeban koefisien regresi
linier ganda untuk variabel ini diperolefihg>tiabel Yaitu 3,399>1,981 dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Sumbangan Relatif sebds26 dan Sumbangan
Efektif sebesar 10,5%. Dari hasil tersebut dapedtdkan bahwa semakin tinggi
latar belakang pendidikan maka akan semakin tinggstasi belajar Dasar
Akuntansi Keuangan 1, begitu pula sebaliknya sema&ndah latar belakang
pendidikan maka prestasi belajar Dasar Akuntaesiaigan lakan rendah pula.

Variabel intensitas belajar terhadap peestiaelajar Dasar Akuntansi
Keuangan 1. Hasil uji hipotesis kedua diketahummkoefisien arah regresi dari
variabel ini adalah sebesar 0,741 atau positifinggla dapat dikatakan bahwa
variabel intensitas belajar berpengaruh positihddap prestasi belajar Dasar
Akuntansi Keuangan 1. Kemudian berdasarkan uji ieeban koefisien regresi
linier ganda untuk variabel ini diperolefihs>tanel Yaitu yaitu 3,260>1,981 dan
nilai signifikansi 0,001< 0,05. Sumbangan Relatédbasar 48% sedangkan
Sumbangan Efektif sebesar 9,6%. Dari hasil terselapiat dikatakan bahwa

semakin tinggi intensitas belajar maka akan tingga prestasi belajar Dasar
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Akuntansi Keuangan 1, begitu pula sebaliknya semedmdah intensitas belajar
maka semakin rendah pula prestasi belajar DasantAkai Keuangan 1.

Variabel latar belakang pendidikan dan isti&xs belajar terhadap prestasi
belajar Dasar Akuntansi Keuangan 1. Hasil uji kuatjakeberartian regresi linier
ganda diketahui bahwa nilagihg>Frabel Yaitu 14,586>3,074 dan nilai signifikansi
0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa latar belgkpendidikan dan intensitas
belajar secara bersama-sama berpengaruh podiidp prestasi belajar Dasar
Akuntansi Keuangan 1. Berdasarkan kesimpulan tats#dpat dikatakan bahwa
semakin tingginya latar belakang pendidikan danas@mtingginya intensitas
belajar meningkatkan prestasi belajar Dasar AkutEruangan 1. Begitu juga
sebaliknya semakin rendah latar belakang pendidifan intensitas belajar
semakin rendah pula prestasi belajar Dasar Akuntéasangan 1. Kemudian
koefisien determinasi yang yang diperoleh sebe€at%. Hasil perhitungan
diketahui bahwa variabel latar belakang pendidikaemberikan sumbangan
relatif sebesar 52% dan sumbangan efektif sebe3&e4l Variabel intensitas
belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 48% siembangan efektif
sebesar 9,6%. Pembandingkan nilai sumbangan retttif efektif dapat
disimpulkan bahwa variabel latar belakang pendidikgemiliki pengaruh yang
lebih dominan terhadap prestasi belajar mahasisegdPPendidikan Akuntansi
FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta dibandingkariabel intensitas
belajar. Hal ini dikarenakan variabel latar belakapendidikan mampu
menimbulkan kesadaran dan pengaruh yang tinggideepetiap mahasiswa akan
kewajibannya sebagai pelajar. Sedangkan varialiehsitas belajar memiliki
banyak faktor penghalang yang mengakibatkan kardriderhadap prestasi
belajar tidak optimal.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahgsag telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan selmgikut: 1) Terdapat

hubungan latar belakang pendidikan terhadap presédajar Dasar Akuntansi
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Keuangan 1 pada mahasiswa Pendidikan AkuntansietBitas Muhammadiyah
Surakarta. 2) Terdapat hubungan intensitas belajdradap prestasi belajar
Dasar Akuntansi Keuangan 1 pada mahasiswa Pendidikantansi Universitas
Muhammadiyah Surakarta. 3) Terdapat hubungan tetiakang pendidikan dan
intensitas belajar terhadap prestasi belajar DAkantansi Keuangan 1. Hal ini
dapat dilihat dari analisis uji F yang memperolghfg> Fraber, yaitu14,586>3,074
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hasiji koefisien determinasi
diperoleh nilai sebesar 0,201 menunjukkan bahwaarbhga pengaruh latar
belakang pendidikan dan intensitas belajar seca®ama-sama memiliki
pengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasis®vogdi Pendidikan
Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Suraka®edangkan untuk jumlah
prosentase dari penelitian ini adalah sebesar 20sE#angkan 79,9% sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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